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ABSTRAK 

 

Muhammad Iqbal Ramadhan. NPM. 2002070025. “Pengaruh Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) dan Persepsi Profesi Guru Terhadap Minat 

Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU” 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengenalan lapangan 

persekolahan dan persepsi profesi guru terhadap minat menjadi guru mahasiswa 

pendidikan akuntansi FKIP UMSU. Peneliti menggunakan sampel yaitu seluruh 

mahasiswa yang mengikuti PLP pada FKIP UMSU sebanyak 39 responden. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan software SPSS 

23. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh PLP terhadap minat 

menjadi guru dengan nilai signifikansi sebesar 0,003<0,05. Pengaruh PPG terhadap 

minat menjadi guru sebesar 0,035<0,05. Adapun besarnya PLP dan PPG terhadap 

minat menjadi guru sebesar 34,2%. 

 

Kata Kunci : Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP), Persepsi Profesi 

Guru (PPG) dan Minat Mengajar 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Iqbal Ramadhan. NPM. 2002070025. “Pengaruh Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) dan Persepsi Profesi Guru Terhadap Minat 

Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU” 

 

The purpose of this study was to determine the effect of introduction to the school 

field and perception of the teaching profession on the interest in becoming a teacher 

of accounting education students at FKIP UMSU. The researcher used a sample of 

all students who took part in PLP at FKIP UMSU as many as 39 respondents. The 

data analysis technique used simple linear regression analysis with SPSS 23 

software. 

 

The results of this study indicate that there is an effect of PLP on the interest in 

becoming a teacher with a significance value of 0.003 <0.05. The effect of PPG on 

the interest in becoming a teacher is 0.035 <0.05. The amount of PLP and PPG on 

the interest in becoming a teacher is 34.2%. 

 

Keywords: Introduction to the School Field (PLP), Perception of the Teaching 

Profession (PPG) and Interest in Teaching 
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penyusunan skripsi ini yang berjudul "Pengaruh Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan Persepsi Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU" dengan baik dan lancar. Skripsi 

ini tidak hanya merupakan tugas akademik, tetapi juga merupakan wujud nyata dari 

proses belajar, perjuangan, dan pengalaman yang sangat berharga selama menjalani 

pendidikan di bangku perkuliahan. 
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tercinta, Rahmad Riadi dan Junaidah Lubis, yang selalu memberikan kasih sayang, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Setiap individu mempunyai minat yang berbeda-beda dalam mencapai tujuan. 

Secara sederhana, minat merupakan ketertarikan atau keinginan yang membawa 

individu pada perasaan senang dan gembira untuk mencapai tujuannya. Seseorang 

yang memiliki minat pada suatu bidang tertentu akan mempunyai keinginan yang 

kuat untuk menguasai dan mewujudkannya dengan sepenuh hati. Sebaliknya, jika 

seseorang tidak berminat pada suatu bidang tertentu, ia cenderung tidak 

menjalaninya dengan sepenuh hati bahkan meninggalkannya. 

Minat dalam diri seseorang bukan suatu hal yang dibawa sejak lahir, melainkan 

muncul dan terbentuk selama proses kehidupan individu yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Menurut Sadirman (2018) faktor yang memengaruhi 

minat terbagi atas dua faktor yaitu, faktor intrinsik adalah faktor yang memengaruhi 

minat dari dalam diri individu, seperti perhatian, rasa suka, pengalaman, persepsi 

dan sebagainya, sedangkan faktor ekstrinsik adalah yang memengaruhi 

kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu yang mereka sukai atau 

didorong oleh faktor luar, seperti pengarahan orang tua, lingkungan tempat tinggal, 

fasilitas dan sebagainya. 

Minat berperan penting dalam perencanaan pemilihan profesi dan jenjang karir 

seseorang. Penentuan pemilihan profesi dilatarbelakangi pada minat yang menjadi 

alasan seseorang tertarik memilih profesi tersebut. Seseorang akan terus membekali 

dirinya dengan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan baru untuk mendukung 
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apa yang telah menjadi minatnya, termasuk memilih program studi atau pendidikan 

yang mengarah pada profesi yang diinginkan. Mahasiswa dengan minat terhadap 

profesi tertentu sepatutnya akan memilih program studi yang sesuai dengan bidang 

yang diminati dan sejalur dengan karir yang telah dipilih. 

Menurut (Amini, 2018), minat dapat memainkan peran penting dalam 

keputusan mahasiswa menentukan pilihannya terhadap program studi yang akan 

mengarahkan mahasiswa pada perencanaan karir kedepannya. Sebelum guru 

menjadi profesi yang diatur secara formal dan dihormati dalam masyarakat, 

mengajar seringkali merupakan peran yang diambil secara sukarela oleh mereka 

yang memiliki pengetahuan lebih atau dianggap bijak dalam komunitasnya. 

Dengan berkembangnya sistem pendidikan formal, profesi guru mulai 

mendapatkan pengakuan resmi dan membutuhkan kualifikasi khusus serta 

pelatihan yang memadai. Profesi merupakan bidang pekerjaan yang membutuhkan 

keterampilan dan keahlian tertentu yang diperoleh melalui proses pendidikan dan 

pelatihan sesuai dengan bidangnya (Susanto, 2020). Profesi sangat beragam bila 

ditinjau dari berbagai jenis aspek dan bidang kehidupan, salah satunya profesi yang 

bergerak di bidang pendidikan yaitu guru. 

Guru adalah pendidikan profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen). Mampuono (2023) menyatakan bahwa selain berfungsi sebagai pengajar, 
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guru juga berperan sebagai fasilitator pembelajaran, menginspirasi, membimbing, 

dan memberikan panduan kepada siswa. 

Menjadi seorang guru adalah sebuah panggilan yang mulia namun penuh 

dengan berbagai tantangan. Kesulitan dalam menjalani profesi ini tidak hanya 

terletak pada kebutuhan akan pengetahuan yang luas dan keterampilan mengajar 

yang baik, melainkan juga pada tanggung jawab besar untuk membimbing dan 

menginspirasi generasi yang akan datang. 

Menurut (Aini, 2018) mendefinisikan “Minat menjadi guru adalah suatu 

ketertarikan dan rasa suka dari dalam diri individu yang mendorong dan 

mempengaruhi tingkah laku seseorang untuk mewujudkan keinginannya memilih 

profesi sebagai guru”. Tingkat minat untuk menjadi seorang guru sangatlah penting, 

karena rendahnya tingkat minat terhadap profesi guru dapat mengakibatkan kualitas 

mahasiswa sebagai calon guru menjadi rendah pula, juga dapat berimbas pada 

pembentuk kompetensi guru menjadi kurang optimal. 

Mahasiswa yang berminat menjadi guru akan mengarahkan dirinya pada 

pendidikan di bidang keguruan, yang pada gilirannya akan membuka peluang untuk 

menjadi guru. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memiliki minat terhadap profesi 

guru tidak akan mengharapkan untuk bekerja sebagai guru. Nani dan Melati (2020) 

menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki minat terhadap profesi guru akan 

lebih memilih untuk bekerja sebagai guru dan membangun kegigihan untuk 

mencapai tujuannya. Jika mahasiswa program studi bidang keguruan tidak 

memiliki minat menjadi guru, kualitas profesional guru yang unggul akan rendah. 
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Pada dasarnya lulusan mahasiswa program studi kependidikan diarahkan untuk 

menjadi seorang guru. Namun pada kenyataannya tidak semua mahasiswa diprodi 

kependidikan memiliki minat untuk menjadi guru. Beberapa mahasiswa prodi 

kependidikan memilih program studi ini dengan alasan tersendiri, yaitu karena 

saran dari orang tua, pengaruh teman, ataupun karena alasan yang lainnya. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bertujuan untuk mempersiapkan serta 

menghasilkan guru dan tenaga kependidikan yang kompeten dan professional. 

Berikut presurvey yang dilakukan peneliti terhadap 30 mahasiswa Pendidikan 

Akunatnsi FKIP UMSU terkait minat menjadi guru sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 
Saya senang memperoleh informasi tentang 

profesi guru dari berbagai media, teman, 

keluarga, dan lain-lain 

17 56 13 44 

2 
Saya merasa antusias dalam mengikuti 

perkuliahan 
10 33 20 67 

3 
Saya ingin menjadi guru karena sesuai dengan 

kepribadian saya 
14 47 16 53 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa minat menjadi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU masih perlu ditingkatkan. Hal ini 

terlihat dari mahasiswa yang belum begitu mencari informasi tentang profesi guru 

dari berbagai media, teman, keluarga, dan lain-lain sebesar 44%, mahasiswa yang 

belum antusias dalam mengikuti perkuliahan sebesar 67% dan mahasiswa yang 

ingin menjadi guru karena sesuai dengan kepribadiannya sebesar 53%. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi minat yaitu Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP). Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) memegang 

peranan penting dalam membentuk minat mahasiswa untuk menjadi guru. Program 

ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam 

lingkungan sekolah, mengamati dan mengalami secara nyata tugas dan tanggung 

jawab seorang guru. Pengalaman praktis ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

mereka tentang dinamika pembelajaran di kelas tetapi juga memperkuat motivasi 

mereka untuk mengejar karier di bidang pendidikan. Melalui PLP, mahasiswa dapat 

merasakan secara langsung tantangan dan kepuasan menjadi seorang pendidik, 

yang seringkali memicu minat dan ketertarikan yang lebih besar terhadap profesi 

guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Mufidha Luqman dan Retno Mustika 

Dewi (2022) yang mengungkapkan bahwa pengalaman PLP memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk menjadi guru. Oleh karena 

itu, PLP bukan hanya sebuah mata kuliah wajib, tetapi juga instrumen krusial dalam 

membangun minat dan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia pendidikan 

sebagai guru profesional. 

Secara sederhana, mata kuliah PLP berperan sebagai instrumen pembelajaran 

bagi mahasiswa agar dapat menjadi sarjana yang fokus pada pengamatan, studi, dan 

pemahaman komponen-komponen pembelajaran. Ini mencakup persiapan, proses, 

dan evaluasi pembelajaran, pelaporan hasil belajar, manajemen pendidikan, 

administrasi, dan hubungan dengan masyarakat (Hidayat et al., 2021). 
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Peneliti melakukan prasurvey kepada 30 mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU terkait Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Prasurvey Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 
Saat PLP saya menyusun RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran 
12 40% 18 60% 

2 
Saya mampu menyajikan pembahasan materi 

pembelajaran dengan jelas dan tepat. 
15 50% 15 50% 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU belum 

optimal. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang belum menyusun RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran saat PLP sebesar 60% dan mahasiswa yang belum 

mampu menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan jelas dan tepat 

sebesar 50%. Belum optimalnya mahasiswa dalam mengikuti PLP berdampak pada 

kurangnya keterampilan mengajar karena PLP merupakan program yang penting 

untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengajar. 

Selain itu adapun faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru adalah 

persepsi terhadap profesi guru. Persepsi tentang profesi guru adalah pandangan 

yang dimiliki mahasiswa tentang profesi guru. Persepsi ini bersifat relatif dan dapat 

berbeda-beda antar individu (Masrotin & Wahjudi, 2021). Persepsi adalah proses 

mental di mana seseorang mengorganisir dan menginterpretasikan informasi yang 

diterima melalui panca indera untuk membentuk pemahaman atau pengertian 

tentang lingkungan atau objek tertentu. Dalam konteks ini, persepsi juga mencakup 
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bagaimana individu memberikan makna terhadap informasi yang diterima dan 

bagaimana hal itu memengaruhi cara individu berinteraksi dengan dunia sekitarnya. 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah salah satu Perguruan 

Tinggi yang memiliki jurusan Pendidikan Akuntansi. Visi jurusan ini adalah 

"Menjadi Program Studi Pendidikan Akuntansi yang unggul dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan akuntansi yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam dan Kemuhammadiyahan." Seharusnya, mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi memiliki minat yang kuat untuk menjadi guru Akuntansi sesuai dengan 

disiplin ilmu yang mereka pelajari. Namun faktanya minat mahasiswa jurusan 

Pendidikan Akuntansi UMSU masih rendah. Berikut prasurvey yang dilakukan 

kepada 30 mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU terkait persepsi profesi 

guru: 

 

Tabel 1.3 

Prasurvey Persepsi Profesi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMSU 

 

No Pernyataan Ya (%) Tidak (%) 

1 
Saya mengerti bagaimana peran guru dimasa 

sekarang 
17 57 13 43 

2 
Mengajar membutuhkan persiapan yang matang 

dan merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu 

24 80 6 20 

3 
Guru dianggap pekerjaan yang berstatus tinggi 

di masyarakat 
15 50 15 50 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa persepsi profesi guru pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU masih perlu diperbaiki. Hal ini 

terlihat dari mahasiswa yang belum mengerti bagaimana peran guru dimasa 

sekarang sebesar 43%, mahasiswa yang belum merasa mengajar membutuhkan 
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persiapan yang matang dan merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu sebesar 20% dan mahasiswa yang merasa guru 

dianggap pekerjaan yang berstatus tinggi di masyarakat sebesar 50%. 

Rendahnya minat menjadi guru dapat berdampak pada kualitas pendidikan. Hal 

ini karena kualitas guru yang baik akan menghasilkan kualitas pendidikan yang 

lebih baik pula. Sehingga hal ini mengakibatkan kualitas guru menjadi rendah yang 

membuat persepsi generasi muda terhadap guru menjadi kurang bergengsi. Padahal, 

ada beberapa aspek yang harus dimiliki oleh pendidik untuk mencapai 

profesionalisme yang baik, yaitu kebiasaaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, 

etika, dan sikap. Semuanya harus berkesinambungan agar pendidik dapat 

memberikan teladan pada peserta didiknya. Mengacu pada pendidikan di Finlandia 

yang memiliki sistem pendidikan terbaik dunia, yang menjadi guru harus 

merupakan lulusan terbaik. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengenalan Lapangan 

Persekolahan dan Persepsi tentang Profesi Guru terhadap Minat Menjadi 

Guru Akuntansi Mahasiswa FKIP UMSU”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang belum begitu 

mencari informasi tentang profesi guru dari berbagai media, teman, 

keluarga, dan lain-lain sebesar 44%, mahasiswa yang belum antusias dalam 
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mengikuti perkuliahan sebesar 67% dan mahasiswa yang ingin menjadi 

guru karena sesuai dengan kepribadiannya sebesar 53%. 

2. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU belum optimal. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang 

belum menyusun RPP sebelum melaksanakan pembelajaran saat PLP 

sebesar 60% dan mahasiswa yang belum mampu menyajikan pembahasan 

materi pembelajaran dengan jelas dan tepat sebesar 50%. 

3. Persepsi profesi guru pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU 

masih perlu diperbaiki. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang belum mengerti 

bagaimana peran guru dimasa sekarang sebesar 43%, mahasiswa yang 

belum merasa mengajar membutuhkan persiapan yang matang dan 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu sebesar 20% dan mahasiswa yang merasa guru dianggap pekerjaan 

yang berstatus tinggi di masyarakat sebesar 50%. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka penelitian ini membatasi permasalahan yang akan diteliti pada beberapa 

aspek berikut: 

1. Sampel pada penelitian ini akan dibatasi pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang telah 

mengikuti program Pengenalan Lapangan Persekolahan 1,2 atau 3. 

2. Variabel Minat Menjadi Guru dibatasi pada indikator Kognisi, Emosi dan 

Konasi. 
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3. Variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dibatasi pada indikator 

persiapan pembelajaran, praktik mengajar, ketrampilan menyusun RPP dan 

mengembangkan media pembelajarn dan mengembangkan alat evaluasi 

serta kegiatan non mengajar. 

4. Variabel Persepsi Profesi Guru dibatasi pada indikator persepsi mahasiswa 

tentang peran guru, persepsi mahasiswa tentang kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru dan persepsi mahasiswa tentang profesi guru dari 

sudut pandang masyarakat. 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Apakah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh terhadap 

Minat Menjadi Guru Akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah Persepsi Profesi Guru berpengaruh terhadap Minat Menjadi Guru 

Akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhamadiyah Sumatera Utara? 

3. Apakah Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan Persepsi Profesi 

Guru secara simultan berpengaruh terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi 

pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhamadiyah 

Sumatera Utara? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara 

2. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Profesi terhadap Minat Menjadi Guru 

Akuntansi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhamadiyah Sumatera Utara 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

Persepsi Profesi terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk kepentingan teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah 

 

a. Penelitian ini dapat memperkaya literatur dan teori terkait persepsi profesi 

guru dan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) dalam konteks 

pendidikan, khususnya dalam hal bagaimana kedua variabel ini 

mempengaruhi minat menjadi guru. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menjadi guru, sehingga dapat digunakan untuk melakukan studi 

komparatif atau pengembangan lebih lanjut 

2. Manfaat praktis 
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Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa yang 

sedang menjalani PLP mengenai pentingnya persepsi positif terhadap 

profesi guru dalam membentuk minat menjadi guru. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat membantu dosen dan institusi pendidikan dalam 

merancang program PLP yang lebih efektif dan mendukung mahasiswa 

dalam membangun persepsi yang positif terhadap profesi guru. 



 

 

 

 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Minat Menjadi Guru 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.1.1 Pengertian Minat Menjadi Guru 

Menurut Slameto (2018) berpendapat bahwa minat adalah rasa ketertarikan 

seseorang terhadap suatu aktivitas tanpa paksaan. Menurut Crow dan Crow, minat 

juga mengandung arti adanya dorongan yang membuat individu memberikan 

perhatian lebih terhadap seseorang atau suatu hal tertentu. Minat ini dapat 

mendorong individu untuk lebih fokus dan terlibat dalam kegiatan yang 

diminatinya.(Karyantini & Rochmawati, 2021) 

Minat adalah perasaan yang kuat atau ketertarikan terhadap suatu objek atau 

pekerjaan tertentu. Minat dapat menjadi dasar yang kuat bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu atau aktivitas dengan baik, serta merupakan aspek psikologis 

yang penting (Ayu Prastiani & Listiadi, 2021) Minat menjadi guru adalah perasaan 

suka atau perhatian yang lebih besar terhadap profesi guru, yang menyebabkan 

ketertarikan untuk bekerja sebagai guru dan mendorong upaya untuk meningkatkan 

kompetensi (Sholekah et al., 2021) 

Berdasarkan pengertian minat yang dikemukakan oleh ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa minat menjadi guru adalah perasaan ketertarikan yang kuat dan 

tanpa paksaan terhadap profesi guru. Minat ini melibatkan dorongan internal yang 

membuat seseorang lebih memperhatikan dan tertarik untuk bekerja sebagai guru. 

Minat ini juga mendorong individu untuk lebih fokus dan terlibat dalam kegiatan 

terkait profesi guru, serta berusaha meningkatkan kompetensi untuk mencapai hasil 

maksimal dalam bidang pendidikan. 

13 
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2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menjadi Guru 

 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru merupakan 

suatu keadaan yang mendorong seseorang untuk meminati profesi menjadi guru. 

Seseorang mungkin memiliki minat terhadap suatu objek namun minat tersebut 

dapat berubah karena faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut Zhao dalam Wildan dkk (2016:16), menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang membuat lulusan sarjana memiliki minat bekerja sebagai guru 

antara lain pengalaman belajar, orang tua, penggunaan bahasa asing, semangat 

untuk mengajar, dapat membantu orang lain, dampak anggota keluarga, menfaat 

kerja, karier dimasa depan, kepribasian dan materi pelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ardyani dan Latifah, 

2014) terdapat tujuh kelompok baru yang mempengaruhi minat menjadi guru antara 

lain presepsi mahasiswa tentang profesi guru, kesejahteraan guru, prestasi belajar, 

pengalaman ppl, teman bergaul, lingkungan keluarga, kepribadian. 

Sedangkan Menurut (Wildan dkk, 2016) terdapat enam faktor yang dapat 

mempengaruhi minatantara lain faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik, lingkungan 

keluarga dan lingkungan belajar, prespesi kesejahteraan guru, pemahaman terhadap 

profesi guru, citra positif profesi guru dan latar belakang pendidikan. Dari beberapa 

pendapat di atas dapat disimpuklan bahwa minat seseorang dapat berubah 

tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang dapat mempengaruhi 

minat seseorang terhadap profesi guru berasal dari faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang muncul dari dalam diri mahasiswa yaitu motivasi, keinginan, 

pemahaman tentang profesi guru, presepsi tentang profesi guru, pengalaman 
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mengajar, sedangkan motivsi eksternalnya yaitu lingkungan keluarga, teman 

bergaul, keadaan lingkungan sekitar, dan prosepek kerja 

2.1.1.3 Indikator Minat Menjadi Guru 

Minat menjadi guru perlu diukur untuk mudah diketahui, pengukuran ini 

dapat menggunakan beberapa indikator. Berikut ini adalah indikator minat menjadi 

guru menurut Nasrullah, dkk (2018:3) yaitu : kognisi (mengenal), emosi (perasaan), 

konasi (kehendak). Hal ini selaras dengan Menurut Astarini dan Mahmud 

(2015:469- 481), Untuk mengukur variabel minat menjadi guru dapat digunakan 

tiga indikator yaitu: Kognisi, emosi dan konasi. 

1. Kognisi adalah kondisi dimana seseorang yang berminat menjadi guru akan 

berusaha mencari pengetahuan dan informasi tentang profesi guru. 

2. Emosi yaitu perasaan yang timbul berupa perasaan senang setelah 

mengetahui informasi tentang profesi guru. 

3. Konasi merupakan kelanjutan dari kedua indikator diatas yang berupa 

munculnya hasrat dan kemauan untuk menjadi guru setelah mengetahui dan 

merasa senang terhadap profesi guru. 

Sedangkan menurut Yulianto dan Khafid (2016:112), Indikator minat 

menjadi guru ada empat yaitu: 

1. Pengetahuan dan Informasi mengenai profesi guru 

2. Perasaan senang dan ketertarikan terhadap profesi guru 

3. Perhatian yang lebih besar terhadap profesi guru 

4. Kemauan dan hasrat menjadi guru 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

indikator pokok yang dapat digunakan untuk mengukur minat terhadap profesi guru 

yaitu kognisi (mengenal), emosi (perasaan) dan konasi (kehendak). 

 

 

2.1.2 Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

2.1.2.1 Pengertian pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

Menurut buku panduan PLP universitas Muhammadiyah sumatera utara 

Program Pengenalan Lapangan Persekolahan merupakan kegiatan akademik yang 

tercantum dalam kurikulum semua program studi yang ada di lingkungan FKIP 

UMSU, yaitu Pendidikan Matematika, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan, Akuntansi, Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Bimbingan dan konseling, dan Pendidikan Guru Sekolah dasar. 

Program PLP terdiri atas PLP 1, PLP 2, dan PLP 3. Program PLP adalah bagian 

penting dan merupakan prakondisi dari sistem penyiapan guru yang 

profesional.(Keguruan et al., 2020) 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) adalah kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh mahasiswa di lapangan, yang menggabungkan pengalaman 

praktis dengan pengetahuan teoritis dari kampus untuk mencapai kompetensi yang 

ditetapkan dalam program studi (Rahmawati et al., 2022) 

Menurut Khaerunnas & Rafsanjani (2021, hlm. 3947 ) Program Praktik 

Lapangan Pengajaran (PLP) adalah kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa di sekolah-sekolah yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi. PLP 

merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan mahasiswa dan diwajibkan 
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oleh institusi pendidikan. Melalui partisipasi dalam kegiatan PLP, mahasiswa dapat 

mengembangkan pengalaman dan keterampilan mengajar yang penting untuk 

meningkatkan kompetensi mereka.(Nisa Inda Fikriana, 2023) 

2.1.2.2 Kegiatan PLP 

Di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) kegiatan 

Pengenalan Lapangan persekolahan (PLP) merupakan mata kuliah yang wajib 

ditempuh oleh mahasiswa pendidikan atau calon guru. Menurut Zainal Asril (2013: 

42) “pembelajaran (teaching skills training) bagi calon guru pada umumnya 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu peer teaching (dihadapan teman sendiri) dan 

tahap praktik mengajar (dihadapan siswa sesungguhnya)” yang disebut dengan peer 

teaching (dihadapan teman sendiri) adalah sebagai pembelajaran micro dan tahapan 

mengajar atau Pengenalan Lapangan Persekolahan PLP itu (dihadapan siswa 

sesungguhnya) Micro teaching berasal dari dua kata yaitu micro yang berarti kecil, 

sempit, terbatas dan teachingyang berarti mengajar. 

2.1.2.3 Indikator PLP 

Menurut Buku Panduan PLP UMSU indikator PLP dapat dijelaskan sebagai 

berikut. Dengan adanya Pengenalan Persekolahan ini diharapakan dapat 

meningkatkan kompentensi dan profesionalisme mahasiswa sebagai calon guru dan 

dapat menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi guru pada mahasiswa 

pendidikan akuntansi. Hal ini nantinya akan menjadi bekal untuk bagi mahasiswa 

calon guru untuk menjadi guru yang professional, dari kegiatan PLP ini mahasiswa 

nantinya juga mendapatkan keterampilan baik akademik maupun non akademik 

serta pengetahuan kerja dan sikap kerja. Dalam buku panduan pengajaran atau 

penyelenggaraan mata kuliah PLP pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan 
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(FKIP) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan salah satu mata 

kuliah wajib yang dilaksanakan dalam bentuk pendidikan, penelitian dan 

pemagangan. PLP dapat diukur guna untuk memperkuat jati diri calon pendidik dan 

membentuk kesiapan calon guru sebagai berikut: 

1. Persiapan pembelajaran 

 

2. Praktik mengajar 

 

3. Keterampilan menyusun RPP dan mengembangkan media pembelajaran 

 

4. Mengembangkan alat evaluasi serta kegiatan non mengajar 

 

2.1.3 Persepsi Profesi Guru 

 

2.1.3.1 Pengertian Persepsi Profesi Guru 

 

Menurut Joseph A. DeVito (2013) Persepsi adalah proses di mana seseorang 

menjadi sadar akan berbagai objek atau kejadian, terutama orang lain, melalui 

panca indera seperti penglihatan, penciuman, rasa, pendengaran, dan sentuhan 

Abdulah dan Ainon (1996) mengatakan Persepsi adalah interpretasi dari apa 

yang dilihat oleh mata, atau dengan kata lain, persepsi adalah makna yang diberikan 

pada apa yang disaksikan oleh mata. Bimo walgito (1969) mengatakan Persepsi 

adalah proses internal individu yang dimulai dengan penerimaan rangsangan, 

hingga rangsangan tersebut disadari dan dipahami oleh individu sehingga ia dapat 

mengenali dirinya sendiri dan lingkungannya." (Joanes, n.d.) 

Menurut Solomon (2016:68) persepsi adalah tahapan memproses informasi 

yang diperoleh dan diterima seseorang, kemudian diatur lalu diinterpretasikan 

(Masrotin & Wahjudi, 2021). David (1992) menggambarkan persepsi sebagaimana 

kesan yang dibuat, prasangka yang mempengaruhinya, jenis informasi yang di 
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pakai untuk kesan tersebut, dan bagaimana akuratnya kesan itu. Persepsi yang 

terjadi akan membentuk sikap, yaitu suatu kecenderungan yang stabil untuk berlaku 

atau bertindak secara tertentu didalam situasi yang tertentu pula.(Febrianti, 2020) 

Persepsi profesi guru dapat diartikan sebagai proses pemaknaan profesi guru 

dalam diri se seorang sehingga dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

untuk menjadi seorang guru(Sholekah et al., 2021). Menurut Walter Johnson, 

sebuah profesi adalah suatu pekerjaan yang memerlukan penyelesaian tugas-tugas 

yang memiliki tingkat kesulitan di atas rata-rata, serta membutuhkan waktu 

persiapan dan pendidikan yang cukup panjang untuk mencapai tingkat keterampilan 

dan pengetahuan yang tinggi.(Kastamin & Anwar, 2021) 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang 

diluar bidang pendidikan. Walaupun pada kenyataannya masih terdapat guru yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan bidang keguruan (Najmi, 2021). 

Profesi guru menurut UU RI NO. 14 tahun 2005 “adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Berdasarkan teori-teori dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi profesi guru adalah proses di mana individu menyadari, menafsirkan, dan 

memberikan makna terhadap profesi guru melalui panca indera dan pengalaman 

mereka. Persepsi ini melibatkan interpretasi visual, kesan yang terbentuk, serta 

pemahaman yang diperoleh dari rangsangan eksternal yang kemudian disadari dan 
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dipahami oleh individu. Persepsi ini juga dipengaruhi oleh prasangka dan informasi 

yang digunakan, membentuk sikap dan kecenderungan individu dalam bertindak 

terhadap profesi tersebut. Dalam konteks mahasiswa, persepsi profesi guru dapat 

mempengaruhi minat mereka untuk memilih karier sebagai guru, mendorong 

mereka untuk lebih memahami dan menghargai profesi tersebut. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Profesi Guru 

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi persespsi seseorang. 

Menurut Ibrahim dalam (Sukma et al., 2020) mengatakan faktor yang dapat 

memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap profesi guru adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

 

Individu, yaitu faktor yang memengaruhi persepsi terhadap profesi guru 

yang berasal dari dalam diri individu mahasiswa. Misalnya memiliki 

harapan dan keinginan tentang profesi guru, pengalaman tentang 

profesi guru, pengetahuan tentang profesi guru, minat dan motivasi 

terhadap profesi guru dan lain sebagainya. 

2. Faktor Eksternal 

 

Individu, yaitu faktor yang memengaruhi persepsi terhadap profesi guru 

yang berasal dari luar diri individu. Misalnya berupa informasi yang 

diperolehnya mengenai profesi guru, kondisi profesi guru di lingkungan 

tempat tinggal, pengaruh perbandingan keadaan profesi guru ditempat 

lain, atau hal-hal baru yang familiar dengan profesi guru. 

2.1.3.3 Indikator Persepsi Profesi Guru 

Variabel persepsi guru diukur melalui respon dan tanggapan mahasiswa 

calon guru terhadap kondisi dan keadaan guru, hal itu sesuai dengan pendapat 
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Ibrahim dalam (Sukma et al., 2022) yaitu penafsiran, penilaian, dan pandangan 

siswa tentang profesi guru yang dihasilkan dari kondisi dan keadaan kehidupan 

guru dikenal dengan persepsi profesi guru. 

Sedangkan menurut Ardyani & Latifah (2014, hlm. 235) bahwa dimensi dari 

persepsi profesi guru antara lain: 

1. Persepsi mahasiswa tentang peran guru 

 

2. Persepsi mahasiswa tentang kompetensi yang harus dimiliki guru 

 

3. Persepsi mahasiswa tentang profesi guru dari sudut pandang masyarakat 

 

2.2. Penelitian Relevan 

 

Berikut ini dapat disajikan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Sita 

Rahmadiyani, 

Lilik Sri Hariani 

& Udik Yudiono 

2021 

Minat Menjadi 
Guru: Persepsi 

Profesi Guru, 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan (PLP) 

dan Efikasi Diri 

Dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara persepsi profesi guru, 

Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) dan 

efikasi diri terhadap minat 

menjadi guru. Secara parsial 

persepsi profesi guru tidak 

berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru. (PLP) 

berpengaruh  yang 

signifikan terhadap minat 

menjadi guru. Efiaksi diri 

berpengaruh  yang 

signifikan terhadap minat 

menjadi guru. 

2 Cicih Kurnia 

Wati Tondang, 

Andri Zainal, 

Ulfa Nurhayani , 

Minat Menjadi : 

persepsi Profesi 

Guru dan 
Pengalaman PLP 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

parsial, persepsi profesi 

guru berpengaruh signifikan 
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 Roza Thohiri, 

Sondang Aida 

Silalahi. 

(2024) 

 terhadap minat menjadi 

guru. Pengalaman 

Pengenalan  Lapangan 

Persekolahan     (PLP) 

berpengaruh  signifikan 

terhadap  minat   menjadi 

guru. Secara   simultan 

persepsi profesi guru dan 

Pengalaman Pengenalan 

LapanganPersekolahan 

(PLP) berpengaruh terhadap 

minat menjadi guru. 

3 Alfiyyah 

Nurlaili Sukma, 

Elin Karlina, 

Priyono 

(2020) 

Pengaruh Persepsi 

Profesi  Guru 

Terhadap Minat 

Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Indraprasta PGRI 

Dapat disimpulkan bahwa 

persepsi profesi guru (X) 

berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru (Y) pada 

mahasiswa    pendidikan 

ekonomi Universitas 

Indraprasta PGRI, pengaruh 

tersebut menunjukkan 

pengaruh positif antara 

persepsi profesi guru (X) 

dengan minat menjadi guru 

(Y), artinya semakin tinggi 

persepsi  mahasiswa 

mengenai profesi guru (X) 

maka  semakin  meningkat 

minat mahasiswa menjadi 

guru (Y). 

4 Damayanti dkk 

(2022) 

Pengaruh Persepsi 

Mahasiswa FKIP 

UNS tentang Profesi 

Guru dan 

Pengalaman PLP 

terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa secara 

simultan persepsi profesi 

guru dan pengalaman PLP 

berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru. Secara 

parsial, perseps profesi guru 

berpengaruh ignifikan 

terhadap minat menjadi 

guru. Pengalaman PLP 

berpengaruh signifikan 

terhadap  minat  menjadi 
guru. 
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5 Akamlia dkk 

(2024) 

Pengaruh 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan, 

Efikasi Diri dan 

Persepsi  Profesi 

Guru terhadap 

Minat Menjadi Guru 

Hasil  penelitian 

menunjukkan   bahwa 

variabel pengenalan 

lapangan persekolahan, 

efikasi diri, dan persepsi 

profesi guru secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi 

guru, dengan Fhitung > 

Ftabel (24,404 > 2,761) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Nilai Adjusted R 

Square   sebesar   0,535 

menunjukkan bahwa 53,5% 

minat menjadi guru 

dipengaruhi oleh ketiga 

variabel tersebut, sementara 

46,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Secara parsial, 

pengenalan lapangan 

persekolahan tidak 

berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru, sementara 

efikasi diri dan persepsi 

profesi  guru  berpengaruh 
signifikan. 

 

2.3 Kerangka konseptual 

Setiap mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi pasti memiliki keinginan untuk 

mengembangkan karier mereka, baik itu sebagai guru maupun dalam profesi lain 

yang mereka minati. Setiap mahasiswa memiliki berbagai cara masing-masing 

dalam mengembangkan minat karier mereka. Dengan demikian, untuk 

meningkatkan minat menjadi guru, mahasiswa memerlukan faktor pendukung, 

salah satunya adalah persepsi terhadap profesi guru. 

Guru adalah seorang figur yang menjadi contoh dan inspirasi bagi murid- 

muridnya serta lingkungannya. Untuk menjadi guru seseorang harus memenuhi 

standar dan kualitas yang ditetapkan. Menjadi seorang pendidik memerlukan rasa 
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tanggung jawab, kemampuan mandiri, kewibawaan, dan disiplin yang dapat 

dijadikan teladan oleh murid-muridnya. Minat menjadi guru adalah perasaan suka 

atau perhatian yang lebih besar terhadap profesi guru, yang menyebabkan 

ketertarikan untuk bekerja sebagai guru dan mendorong upaya untuk meningkatkan 

kompetensi 

Salah satu faktor yang a dapat mempengaruhi minat menjadi guru adalah 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). PLP memegang peranan penting dalam 

membentuk minat mahasiswa untuk menjadi guru. Program ini memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam lingkungan sekolah, 

mengamati dan mengalami secara nyata tugas dan tanggung jawab seorang guru. 

Pengalaman praktis ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka tentang 

dinamika pembelajaran di kelas tetapi juga memperkuat motivasi mereka untuk 

mengejar karier di bidang pendidikan. Melalui PLP, mahasiswa dapat merasakan 

secara langsung tantangan dan kepuasan menjadi seorang pendidik, yang seringkali 

memicu minat dan ketertarikan yang lebih besar terhadap profesi guru. 

Selain itu persepsi terhadap profesi guru juga dapat mempengaruhi minat 

menjadi guru. Persepsi tentang profesi guru adalah pandangan yang dimiliki 

mahasiswa tentang profesi guru. Persepsi ini bersifat relatif dan dapat berbeda- 

beda antar individu. Persepsi terhadap profesi guru adalah pandangan dan sikap 

yang dimiliki oleh mahasiswa mengenai profesi guru, yang dapat mempengaruhi 

keputusan mereka untuk memilih karier tersebut. Persepsi positif terhadap profesi 

guru merupakan faktor pendukung yang signifikan dalam meningkatkan minat 
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Persepsi Profesi 
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mahasiswa untuk menjadi guru. Persepsi yang baik tentang profesi guru akan 

mendorong motivasi mahasiswa untuk mengejar karier ini. 

Dengan demikian semakin baik pengalaman mahasiswa selama PLP dan 

semakin positif persepsi mahasiswa terhadap profesi guru maka semakin besar 

minat mereka untuk menjadi guru sebagai karir yang diharapkan. Model konseptual 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

2.4 Hipotesis penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1 : Ada pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan Terhadap Minat Menjadi 

Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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H2 : Ada pengaruh Persepsi Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

H3 : Ada pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan dan Profesi Guru Terhadap 

Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut 

(Sugiyono, 2022), pendekatan kuantitatif asosiatif merupakan pendekatan untuk 

melihat keterkaitan antara beberapa variabel, dengan hubungan sebab akibat. 

Penelitan ini menguji hipotesis yang ditetapkan dan untuk mencari pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi profesi guru dan 

pengenalan lapangan persekolahan terhadap minat menjadi guru. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan data melalui survei dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen penelitian. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik 

untuk menentukan hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamat Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, 

Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

Adapun jadwal dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

2024 sampai dengan selesai. 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Penelitian 
Mei-Juli Agustus September Oktober November Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan proposal                         

Bimbingan proposal                         

Seminar proposal                         

Perbaikan proposal                         

Pengumpulan Data                         

Penyusunan Skripsi                         

Bimbingan Skripsi                         

Sidang Skripsi                         

 

 

3.3. Populasi dan sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah kategori luas yang terdiri dari 

orang-orang atau barang-barang yang dipilih peneliti untuk diteliti. Populasi juga 

dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki karakteristik dan kualitas tertentu. Populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Populasi Penelitian 

 

No Tahun 

Ajaran 

PLP Kelas Jumlah 

Mahasiswa 

1 2020-2021 3 Akuntansi Sem 9 pagi 10 

2 2021-2022 3 Akuntansi Sem 7 pagi 13 

3 2022-2023 2 Akuntansi Sem 5 siang 13 

4 2022-2023 2 Akuntansi Sem 5 pagi 3 

Sumber : Biro Administrasi Umum UMSU (2024) 
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3.3.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data dalam penelitian. Adapun penentuan jumlah sampel yang 

digunakan penulis adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU yang 

telah melaksanakan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang berjumlah 39 

orang. 

3.4. Variabel dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

a. Variabel bebas (variabel independen) 

 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pengenalan lapangann 

persekolahan dan persepsi profesi guru 

b. Variabel terikat (variabel dependen) 

 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa menjadi 

guru 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel mrupakan definisi variabel-variabel yang 

digunakan dalam suatu penelitan, Adapun definisi dan indikator variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Minat Menjadi 

Guru (Y) 
Perasaan ketertarikan 

yang kuat dan tanpa 

paksaan terhadap 

profesi guru. 

1. Kognisi 
2. Emosi 

3. Konasi 

Likert 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan 

(PLP) 

Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh 

mahasiswa di 

lapangan, yang 

menggabungkan 

pengalaman praktis 

dengan pengetahuan 

teoritis dari kampus 

untuk mencapai 

kompetensi yang 

ditetapkan 

dalam program studi 

1. Persiapan 

pembelajaran 

2. Praktik mengajar 

3. Keterampilan 

menyusun RPP 

dan 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

4. Mengembangkan 

alat evaluasi serta 

kegiatan non 

mengajar 

Likert 

Persepsi Profesi 

Guru 

Proses di mana 

individu menyadari, 

menafsirkan, dan 

memberikan makna 

terhadap profesi guru 

melalui panca indera 

dan pengalaman 

mereka 

1. Persepsi 

mahasiswa tentang 

peran guru 

2. Persepsi 

mahasiswa tentang 

kompetensi yang 

harus dimiliki guru 

3. Persepsi 

mahasiswa tentang 

profesi guru dari 

sudut pandang 

masyarakat 

Likert 

Sumber : Data diolah Peneliti (2024) 

3.5 Instrument penelitian 

 

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 

mengumpulkan data. Menurut (Sugiyono, 2022:156) instrumen penelitian adalah 

Suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen penelitian dengan metode kuesioner disusun berdasarkan indikator yang 
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dijabarkan dalam tabel operasionalisasi variabel sehingga masingmasing 

pertanyaan yang akan diajukan kepada setiap responden jelas dan dapat terstruktur. 

Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam 

kuesioner penelitian ini adalah teknik Skala Likert. Menurut (Sugiyono,2022:93) 

mendefinisikan skala likert sebagai berikut: “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial”. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Berikut adalah layout kuesioner dalam instrumen peneltian ini: 

 

Tabel 3.4 

Layout Kuesioner 

Variabel Indikator No Item 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan 

Persiapan pembelajaran 1 

Praktik mengajar 2 

Keterampilan menyusun RPP 

dan mengembangkan media 

pembelajaran 

3 

Mengembangkan alat evaluasi 

serta kegiatan non mengajar 

4 

Persepsi Profesi 

Guru 

Persepsi mahasiswa tentang 

peran guru 

5,6 

Persepsi  mahasiswa  tentang 
kompetensi yang harus 

dimiliki guru 

7,8 

Persepsi mahasiswa tentang 

profesi guru dari sudut 

pandang masyarakat 

9,10 

Minat Menjadi Guru Kognisi 11,12 

Emosi 13,14 

Konasi 15,16 
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Pengukuran indikator variabel penelitian ini menggunakan skala likert, 

yaitu dengan menyusun pertanyaan atau pernyataan yang masing-masing item 

diberi range skore. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert 

menggunakan lima tingkat jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Instrumen Skala Likert 

No. Pertanyaan Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah kegiatan mengelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2022). Pengolahan dan 

penganalisaan data dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 25 yang digunakan untuk menghitung nilai statistik berupa uji statistik 

deskriptif, uji kualitas data, uji regresi berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
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Data akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik agar memudahkan dalam 

memahaminya. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Uji signifikansi 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. 

Di dalam menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 

0,05 yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan 

terhadap skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif 

maka butir atau pertanyaan atau variabel tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir atau pertanyaan 

atau variabel tersebut dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu.  Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengukur  konsistensi  hasil 
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pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban 

responden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing 

pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak. Dalam 

mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis 

Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, alat ukur yaitu kompleksitas 

tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan auditor serta audit judgment. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh 

Ghozali (2018:46), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka 

pertanyaan dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel 

dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka 

pertanyaan dinyatakan tidak andal. Perhitungan reliabilitas formulasi 

Cronbach Alpha ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 25 

3.6.2 Uji Statistik Deskriptif 

 

(Ghozali, 2016) mengungkapkan analisis data dengan menggunakan 

pendekatan statistic deskriptif bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

situasi yang terjadi atau berlaku pada objek penelitian. Pada umumnya objek yang 

dideskripsikan akan digambarkan dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram/piktodiagram, disertai dengan analisis statistik sederhana seperti frekuensi, 

ukuran tendensi sentral (mean, median, mode), ukuran persebaran (range, variance, 

standard deviation, interquartile range) dan lain-lain dari variabel-variabel yang 

diobservasi dalam objek tersebut. 
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3.6.3 Analisis Inferensial 

 

Analisis statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 

probabilitas) menurut (Ghozali, 2018) adalah metode yang digunakan untuk 

mengetahui populasi berdasarkan sampel dengan menganalisis dan 

menginterpretasikan data menjadi sebuah kesimpulan. Penganalisaan ini 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dalam bentuk tabel. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial. Statistik inferensial 

adalah statistik yang digunakan untuk mengambil kesimpulan mengenai suatu 

populasi lewat analisis sampel. 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh dapat dianalisis dengan metode analisis regresi linier 

sederhana. Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji 

Homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

 

Menurut (Ghozali, 2016) uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data 

penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, 

karena data yang baik adalah data yang menyerupai distribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan ujis. Uji Kolmogorov Smirnov oddness Of Fit 

menurut (Ghozali, 2016) digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 

sampel independen bila datanya berbentuk ordinal yang telah tersusun pada 

tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas-kelas 
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interval. Kolmogorov Smirnov Goddness Of Fit dengan pengambilan 

keputusan apabila nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitas. 

2. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk melakukan uji 

regresi linear sederhana. Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah 

hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

bersifat linear atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pada uji linearitas 

adalah sebagai berikut: 

- Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. 

- Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

 

 

3. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang dimiliki 

berasal dari populasi yang sama. Dan juga untuk memastikan apakah kedua 

kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berasal dari 

populasi yang sama. Metode uji homogenitas yang digunakan yaitu Levene 

Test (test of homogeneity of variance). Berikut ini dasar pengambilan 

Keputusan untuk menentukan homogenitas: 
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- Jika Sig. > 0,05, maka data skor angket bersifat homogen 

 

- Jika Sig.< 0,05, maka data skor angket bersifat tidak homogen 

 

4. Analisis Regresi Sederhana 

 

Pada penelitian ini, menggunakan uji analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen. Uji analisis regresi linear sederhana merupakan suatu metode statistik 

untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji yang dilakukan pada regresi linear sederhana diantaranya adalah uji 

signifikansi koefisien regresi dan uji determinasi (R Square). Dasar 

Pengambilan Keputusan Uji Regresi Linear Sederhana: 

- Jika nilai Signifikansi < probabilitas 0,05, maka terdapat pengaruh 

antara Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Minat 

Menjadi Guru 

- Jika nilai Signifikansi > probabilitas 0,05, maka tidak terdapat pengaruh 

antara Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Persamaan regresi linear sederhana adalah: Y = a + bX, di mana Y adalah 

variabel dependen, X adalah variabel independen, a adalah konstanta, dan b 

adalah koefisien regresi. Analisis regresi linear sederhana dilakukan dengan 

bantuan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29 untuk mempermudah 

dalam membuat persamaan regresi linear sederhana. Nilai a dan b dapat 

diketahui melalui tabel coefficients yang terdapat pada output SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam 

penelitian ini peneliti mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 4 

pertanyaan untuk variabel PLP (X1), 6 pernyataan untuk variabel Persepsi Profesi 

Guru (X2) dan 6 pernyataan untuk variabel Minat Menjadi Guru (Y). Angket yang 

disebarkan ini diberikan kepada 39 Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang mengikuti PLP 2 dan 

PLP 3 sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode Likert. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

 

1. Karakteristik Responden 

 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah (%) 

18-19 tahun 16 41% 

20-21 tahun 12 31% 

 21 tahun 11 28% 

Total 39 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden berusia 

diantara 18 sampai 19 tahun sebanyak 16 responden atau sebesar 41%. 

Hal ini dikarenakan mahasiswa semester 5 lebih mudah ditemui 

daripada mahasiswa semester 7 dan 9. 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Laki-Laki 8 20,5% 

Perempuan 31 79,5% 

Total 39 100% 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 31 responden atau sebesar 

79,5%. Hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa perempuan lebih 

banyak di FKIP UMSU. 

4.1.2 Distribusi Jawaban Responden 

 

a. Deskripsi Variabel PLP (X1) 

 

Adapun distribusi jawaban responden terkait variabel PLP sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Distribusi Jawaban Responden Variabel PLP (X1) 

 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saat PLP saya menyusun 
RPP sebelum 
melaksanakan 
pembelajaranv 

 
20 

 
51,3 

 
17 

 
43,6 

 
2 

 
5,1 

 
0 

 
0 

 
0 

 
0 

 
39 

 
100 

Saya mampu menyajikan 
pembahasan materi 
pembelajaran dengan 
jelas dan tepat 

 

20 
 

51,3 
 

13 
 

33,3 
 

4 
 

10,3 
 

2 
 

5,1 
 

0 
 

0 
 

39 
 

100 

Ketika PLP saya mampu 
membuat RPP dengan 
berbagai metode 
mengajar agar proses 
KBM lebih efektif dan 
tidak monoton 

 

 

15 

 

 

38,5 

 

 

15 

 

 

38,5 

 

 

6 

 

 

15,4 

 

 

3 

 

 

7,7 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

39 

 

 

100 

Saya mampu 
mengembangkan media 
pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang akan 
dicapai. 

 
16 

 
41 

 
15 

 
38,5 

 
4 

 
10,3 

 
3 

 
7,7 

 
1 

 
2,6 

 
39 

 
100 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saat PLP saya menyusun RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 

51.3%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menyusun RPP 

setelah adanya PLP. 

2. Pada pernyataan “Saya mampu menyajikan pembahasan materi 

pembelajaran dengan jelas dan tepat” mayoritas responden menjawab 

“sangat setuju” sebanyak 51,3%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mampu menyajikan pembelajaran dengan baik setelah PLP. 

3. Pada pernyataan “Ketika PLP saya mampu membuat RPP dengan berbagai 

metode mengajar agar proses KBM lebih efektif dan tidak monoton” 

mayoritas responden menjawab “sangat setuju” dan “setuju” masing- 

masing sebanyak 38,5% dan 38,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 



41 
 

 

 

 

 

mahasiswa mampu membuat RPP agar KBM berjalan efektif dan menarik 

setelah adanya PLP. 

4. Pada pernyataan “Saya mampu mengembangkan media pembelajaran 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai” mayoritas responden menjawab 

“sangat setuju” sebanyak 41%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mampu mengembangka media pembelajaran setelah mengikuti PLP. 

b. Deskripsi Variabel Persepsi Profesi Guru (X2) 

 

Adapun distribusi jawaban responden terkait variabel Persepsi 

Profesi Guru sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Persepsi Profesi Guru 

(X2) 

 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Guru adalah profesi 

yang membutuhkan 

kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat 

jasmani dan rohani 

serta memiliki 

kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional 

 

 

 

 

17 

 

 

 

 

43,6 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

48,7 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2,6 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5,1 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

0 

 

 

 

 

39 

 

 

 

 

100 

Saya mengerti 

bagaimana peran 
guru dimasa sekarang 

 

16 
 

41 
 

20 
 

51,3 
 

2 
 

5,1 
 

1 
 

2,6 
 

0 
 

0 
 

39 
 

100 

Mengajar merupakan 

tugas yang 

memadukan 

pengetahuan, 

keterampilan dan 
pengelolaan emosi 

 

 

23 

 

 

59 

 

 

15 

 

 

38,5 

 

 

1 

 

 

2,6 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

0 

 

 

39 

 

 

100 

Mengajar 

membutuhkan 

persiapan yang 

matang dan 

merencanakan 

pembelajaran, 

 

 
12 

 

 
30,8 

 

 
19 

 

 
48,7 

 

 
6 

 

 
15,4 

 

 
2 

 

 
5,1 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
39 

 

 
100 
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melaksanakan proses 

pembelajaran yang 

bermutu hingga 

menilai serta 

mengevaluasi hasil 
pembelajaran 

            

Guru sudah merasa 

dihargai dengan baik 

oleh masyarakat 

 

12 
 

30,8 
 

19 
 

48,7 
 

6 
 

15,4 
 

2 
 

5,1 
 

0 
 

0 
 

39 
 

100 

Guru dianggap 

pekerjaan yang 

berstatus tinggi di 
masyarakat 

 

19 
 

48,7 
 

17 
 

43,6 
 

2 
 

5,1 
 

1 
 

2,6 
 

0 
 

0 
 

39 
 

100 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Guru adalah profesi yang membutuhkan kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional” 

mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 48,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berpersepsi baik terhadap profesi guru 

karena membutuhkan kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 

2. Pada pernyataan “Saya mengerti bagaimana peran guru dimasa sekarang” 

mayoritas responden menjawab “ setuju” sebanyak 51,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berpersepsi baik terhadap profesi guru 

karena mengerti bagaimana peran guru dimasa sekarang. 

3. Pada pernyataan “Mengajar merupakan tugas yang memadukan 

pengetahuan, keterampilan dan pengelolaan emosi” mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” sebanyak 59%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa berpersepsi baik terhadap profesi guru karena merasa mengajar 
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merupakan tugas yang memadukan pengetahuan, keterampilan dan 

pengelolaan emosi. 

4. Pada pernyataan “Mengajar membutuhkan persiapan yang matang dan 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu hingga menilai serta mengevaluasi hasil pembelajaran” mayoritas 

responden menjawab “setuju” sebanyak 48,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa berpersepsi baik terhadap profesi guru karena mengajar 

membutuhkan persiapan yang matang dan merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu hingga menilai serta 

mengevaluasi hasil pembelajaran. 

5. Pada pernyataan “Guru sudah merasa dihargai dengan baik oleh 

masayarakat” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 48,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa berpersepsi baik terhadap profesi 

guru karena mereka melihat guru dihargai dengan baik oleh masayarakat 

6. Pada pernyataan “Guru dianggap pekerjaan yang berstatus tinggi di 

masyarakat” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 

48,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa berpersepsi baik terhadap 

profesi guru karena guru dianggap pekerjaan yang berstatus tinggi di 

masyarakat. 
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c. Deskripsi Variabel Minat Menjadi Guru (Y) 

 

Adapun distribusi jawaban responden terkait variabel PLP sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Minat Menjadi Guru 

(Y) 

 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saya senang 

memperoleh 

informasi tentang 

profesi guru dari 
berbagai media, 

teman, keluarga, 
dan lain-lain 

 

 
13 

 

 
33,3 

 

 
19 

 

 
48,7 

 

 
7 

 

 
17,9 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
39 

 

 
100 

Saya senang 

mengikuti 

seminar 

pendidikan 

 

14 

 

35,9 

 

16 

 

41 

 

6 

 

15,4 

 

3 

 

7,7 

 

0 

 

0 

 

39 

 

100 

Profesi guru lebih 

berwibawa 

dibandingkan 
profesi yang lain 

 

8 
 

20,5 
 

13 
 

33,3 
 

14 
 

35,9 
 

3 
 

7,7 
 

1 
 

2,6 
 

39 
 

100 

Saya merasa 

antusias dalam 

mengikuti 
perkuliahan 

 

13 

 

33,3 

 

21 

 

53,8 

 

2 

 

5,1 

 

3 

 

7,7 

 

0 

 

0 

 

39 

 

100 

Saya ingin 

menjadi guru 

karena keluarga 

saya banyak yang 

menjadi guru 

 

 
2 

 

 
5,1 

 

 
21 

 

 
53,8 

 

 
12 

 

 
30,8 

 

 
4 

 

 
10,3 

 

 
0 

 

 
0 

 

 
39 

 

 
100 

Saya ingin 

menjadi guru 

karena sesuai 

dengan 
kepribadian saya 

 
4 

 
10,3 

 
14 

 
35,9 

 
15 

 
38,5 

 
5 

 
12,8 

 
1 

 
2,6 

 
39 

 
100 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya senang memperoleh informasi tentang profesi guru 

dari berbagai media, teman, keluarga, dan lain-lain” mayoritas responden 

menjawab “setuju” sebanyak 48,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki minat menjadi guru karena senang memperoleh 
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informasi tentang profesi guru dari berbagai media, teman, keluarga, dan 

lain-lain. 

2. Pada pernyataan “Saya senang mengikuti seminar pendidikan” mayoritas 

responden menjawab “setuju” sebanyak 41%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa berminat menjadi guru karena senang mengikuti seminar 

pendidikan. 

3. Pada pernyataan “Profesi guru lebih berwibawa dibandingkan profesi yang 

lain” mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 33,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berminat menjadi guru karena profesi guru 

lebih berwibawa dibandingkan profesi yang lain 

4. Pada pernyataan “Saya merasa antusias dalam mengikuti perkuliahan” 

mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 53,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berminat menjadi guru karena merasa 

antusias dalam mengikuti perkuliahan 

5. Pada pernyataan “Saya ingin menjadi guru karena keluarga saya banyak 

yang menjadi guru” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” 

sebanyak 53,8%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa berminat menjadi 

guru karena ingin menjadi guru karena keluarga saya banyak yang menjadi 

guru. 

6. Pada pernyataan “Profesi guru lebih berwibawa dibandingkan profesi yang 

lain” mayoritas responden menjawab “cukup setuju” sebanyak 38,5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa berminat menjadi guru karena profesi 

guru lebih berwibawa dibandingkan profesi yang lain. 



46 
 

 

 

 

 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal 

atau tidak, dapat dilakukan dengan pengujian normalitas 

menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test pada residual 

persamaan dengan kriteria pengujian jika probability value > 0,05 

maka data terdistrbusi normal dan jika probability value < 0,05 maka 

data terdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 
 

39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.63273535 

Most Extreme Differences Absolute .065 

 Positive .065 

 Negative -.050 

Test Statistic  .065 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi 

sebesar 0,200 > 0,05 yaitu dengan hasil lebih dari 0,05 yang berarti data 

residu terdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan. 
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b. Uji Homogenitas 

 

Setelah melakukan perhitungan uji normalitas, tahap selanjutnya 

melakukan uji homogenitas terhadap data hasil penelitian. 

Homogenitas menguji kesamaan dua varians atau lebih. 

Tabel 4.4 

Uji Homogenitas 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

X1 Between Groups 45.746 11 4.159 .702 .729 

 Within Groups 219.233 37 5.925 

 Total 264.980 48  

X2 Between Groups 67.600 11 6.145 1.232 .301 

 Within Groups 184.522 37 4.987 

 Total 252.122 48  

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa signifikansi masing- 

masing variabel independent > 0,05 sehingga dikatakan bahwa varian 

dari dua atau kelompok populasi data adalah sama. 

c. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model 

yang digunakan sudah benar atau tidak. Dalam uji linearitas ini 

melihat fungsi yang digunakan dalam studi empiris seaiknya 

berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan 

memperoleh hasil atau infoemasi apakah model empiris sebaiknya 

linear, kuadrat atau kubik. 
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Tabel 4.8 

Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y 
* 
X1 

Between Groups (Combined) 97.509 8 12.189 1.679 .134 

 Linearity 21.205 1 21.205 2.921 .095 

 Deviation 
from 
Linearity 

 
76.304 

 
7 

 
10.901 

 
1.501 

 
.195 

Within Groups 290.410 40 7.260   

Total 387.918 48    

 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas nilai signifikasi sebesar 0,195> 

0,05, maka dapat di asumsikan bahwa variabel penelitian ini 

mempunyai hubungan yang linier. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana yang 

dilakukan melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.755 4.090 
 

2.874 .006 
  

 X1 .172 .173 .142 2.993 .026 .912 1.096 

 X2 .385 .177 .310 2.169 .035 .912 1.096 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh persamaan sebagai berikut: 
 

Y = 11.755+0,172X1+0,385X2+e 

 

Sehingga dapat disimpulkan: 



49 
 

 

 

 

 

1. Konstanta sebesar 11,755 artinya jika PLP dan Persepsi Profesi Guru tidak 

ada maka Minat Menjadi Guru sebesar 11,755 

2. Koefisien Regresi PLP (X1) sebesar 0,172 artinya setiap kenaikan satu 

satuan PLP akan meningkatkan minat menjadi guru sebesar 0,172. Dan 

sebaliknya, setiap penurunan satu satuan PLP, akan menurunkan minat 

menjadi guru sebesar 0,172, dengan anggapan bahwa persepsi profesi guru 

(X2) tetap. 

3. Koefisien Regresi Persepsi Profesi Guru (X2) sebesar 0,385 artinya setiap 

kenaikan satu satuan Persepsi Profesi Guru akan meningkatkan minat 

menjadi guru sebesar 0,385. Dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan 

Persepsi Profesi Guru, akan menurunkan minat menjadi guru sebesar 0,385 

dengan anggapan bahwa X1 tetap. 

4. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-) 

menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antar variabel 

independen (X) dengan variabel dependen Y. 

2. Uji Hipotesis 

 

a. Uji t 

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas PLP dan Persepsi 

Profesi Guru terhadap variabel terikat yaitu Minat Menjadi Guru maka 

perlu dilakukan uji t sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Uji t 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.355 3.529 
 

 
.602 

3.217 .004 
 

 
1.000 

 

 
1.000  PLP 2 .680 .202 3.373 .003 

a. Dependent Variable: Y 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.582 4.376 
 

 
.126 

5.846 .000 
 

 
1.000 

 

 
1.000  PLP 3 .166 .260 .638 .030 

a. Dependent Variable: Y 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.755 4.090 
 

2.874 .006 
  

 X1 .172 .173 .142 2.993 .026 .912 1.096 

 X2 .385 .177 .310 2.169 .035 .912 1.096 

a. Dependent Variable: Y 

 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Nilai signifikansi variabel PLP dengan sampel mahasiswa PLP 

 

2 terhadap Minat Menjadi Guru sebesar 0,003< 0,05 yang 

artinya PLP 2 berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi 

Guru. 
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2. Nilai signifikansi variabel PLP dengan sampel mahasiswa PLP 

 

3 terhadap Minat Menjadi Guru sebesar 0,030< 0,05 yang 

artinya PLP 3 berpengaruh signifikan terhadap Minat Menjadi 

Guru. 

3. Hasil uji parsial untuk variabel PLP dan Persepsi Profesi Guru 

diperoleh nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,026< 0,05 

dan 0,035<0,05 maka H1 dan H2 diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh signifikan PLP dan 

Persepsi Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru Pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

b. Uji F 

 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi kelayakan atau 

pengaruh secara simultan antara variabel PLP dan Persepsi Profesi Guru 

dengan variabel Minat Menjadi Guru. 

Tabel 4.11 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 55.216 2 27.608 3.817 .029b 

 Residual 332.702 46 7.233 

 Total 387.918 48  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11, maka nilai F sebesar 3,817 lebih 

besar dari nilai F tabel sebesar 3,23 dengan tingkat signifikansi 0,029 < 0,05 

maka secara simultan variabel PLP dan Persepsi Profesi Guru berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Minat Menjadi Guru. 

3. Koefisien Determinasi 

 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi PLP dan Persepsi 

Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dapat diketahui berdasarkan nilai R 

Square pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .353a .357 .366 2.77545 2.175 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .329a .332 .329 2.53428 2.165 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .377a .342 .305 2.68936 2.261 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat nilai R Square pengaruh PLP 

terhadap Minat Menjadi Guru sebesar 0,366 atau 36,6%, nilai R Square 

pengaruh Persepsi Profesi Guru 0,329 atau 32,9%, nilai R Square sebesar 
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0,342 yang berarti bahwa ada hubungan antara PLP dan Persepsi Profesi 

Guru terhadap Minat Menjadi Guru. Nilai R Square sebesar 0,342 yang 

artinya pengaruh PLP dan Persepsi Profesi Guru terhadap Minat Menjadi 

guru Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebesar 

34,2%, sedangkan sisanya 65,8% variabel-variabel lain yang tidak diteliti 

oleh penelitian ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap Minat 

Menjadi Guru 

Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa variabael PLP 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,026<0,05. 

Adapun pengaruh PLP 2 yang diikuti mahasiswa terhadap minat menjadi guru 

memiliki nilai signifkansi sebesar 0,026<0,05. Sedangkan pengaruh PLP 3 yang 

diikuti mahasiswa terhadap minat menjadi guru memiliki nilai signifkansi sebesar 

0,030<0,05. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh Pengenalan Lapangan 

Persekolahan memegang peran cukup penting dalam Minat Menjadi Guru yang di 

dapatkan oleh Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU. Apabila semakin 

tinggi Pengenalan Lapangan Persekolahan maka Minat Menjadi Guru semakin 

tinggi. Sebaliknya Apabila, semakin rendahnya Pengenalan Lapangan 

Persekolahan maka Minat Menjadi Guru semakin rendah. 
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Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dapat mempengaruhi 

minat mahasiswa untuk menjadi guru karena memberikan pengalaman langsung 

dalam mengajar. Melalui program PLP mahasiswa dapat mengimplementasikan 

kemampuannya sebagai guru secara langsung,membangun jati diri pendidik, 

memantapkan kompetensi akademik kependidikan dan bidang studi, 

mengembangkan perangkat pembelajaran serta mengembangkan kecakapan 

pedagogik 

 

 

4.2.2 Pengaruh Persepsi Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru 

 

Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa persepsi profesi guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi guru pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,035<0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa pengaruh Persepsi Profesi Guru memegang peran cukup 

penting dalam Minat Menjadi Guru yang di dapatkan oleh Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi FKIP UMSU. Apabila semakin baik persepsi profesi guru maka minat 

menjadi guru semakin tinggi. Sebaliknya Apabila, semakin buruk persepsi profesi 

guru maka minat menjadi guru semakin rendah. 

Persepsi adalah sebuah proses individu mengorganisasi dan 

menginterprestasikan kesan sensoris untuk memberikan pengertian pada 

lingkungannya. persepsi adalah proses individu dalam menafsirkan rangsangan 

yang diterima oleh inderanya berupa informasi, pengetahuan, pemahaman dan 

sebagainya yang dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut. Persepsi profesi 

guru merupakan pandangan atau penafsiran individu mengenai profesi guru sesuai 
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dengan informasi yang diterimanya. Sejalan dengan teori perilaku terencana bahwa 

salah satu yang mempengaruhi minat adalah sikap terhadap perilaku (attitude 

toward behavior). Sikap terhadap suatu perilaku dipengaruhi oleh keyakinan atau 

kepercayaan yang kuat bahwa perilaku tersebut akan membawa kepada hasil yang 

positif dan negatif yang disebut sebagai behavioral belief (Azwar, 2016:12). 

Individu yang yakin bahwa perilakunya tersebut akan membawa dirinya pada hasil 

yang positif maka dia akan mempertahankan sikap yang baik untuk mencapai hasil 

positif tersebut. Hal tersebut berarti bahwa semakin baik persepsi mahasiswa 

terhadap profesi guru maka akan semakin kuat keyakinannya untuk berprofesi 

sebagai guru. 

4.2.3 Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan Profesi Guru 

terhadap Minat Menjadi Guru 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh F Hitung sebesar 3,817 > F tabel sebesar 

3,23 dengan tingkat signifikansi 0,029 < 0,05 maka secara simultan variabel PLP 

dan Persepsi Profesi Guru berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Minat 

Menjadi Guru. hubungan antara PLP dan Persepsi Profesi Guru terhadap Minat 

Menjadi Guru. Adapun nilai R Square sebesar 0,342 yang artinya pengaruh PLP 

dan Persepsi Profesi Guru terhadap Minat Menjadi guru Pada Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sebesar 34,2%, 

Persepsi profesi guru dianggap sebagai sebuah pemahaman atau cara 

pandang terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh para pengajar dalam  rangka 
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mengajar dan membimbing siswa. Alasan persepsi mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi berpengaruh positif dalam hal ini disebabkan karena mahasiswa telah 

mengetahui betapa besar dan sulitnya tanggung jawab sebagai seorang guru, 

mereka menyadari bahwa sebagai seorang guru perlunya memahami tugas, hak, dan 

kewajiban sesuai dengan peraturan Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 

mengenai Guru dan Dosen. Terdapat beberapa hal yang perlu dimiliki sebagai 

seorang guru yaitu kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

PLP adalah kegiatan praktik mahasiswa yang ditugaskan pada lembaga 

pendidikan dimaksudkan melakukan proses belajar mengajar dengan tujuan agar 

mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan dan wawasannya, sehingga 

dapat menjadi bentuk pengalaman bagi mahasiswa yang nantinya akan terjun ke 

dunia kerja. PLP dalam penelitian ini memberikan pengaruh terhadap minat 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU untuk menjadi guru. Adapun faktor- 

faktor yang menyebabkan PLP dalam penelitian ini berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru adalah dalam kegiatan praktik PLP, mahasiswa tidak hanya 

dibebankan pada praktik pengajaran saja, melainkan juga praktik tata kelola 

administrasi serta penilaian perilaku. Selain itu, adanya perhatian dari guru 

pamong dalam memberikan bimbingan kepada mahasiswa baik saat pelaksanaan 

pembelajaran ataupun pelaksanaan kewajiban lainnya dan ketika penilaian kepada 

mahasiswa guru pamong tidak hanya menilai ketika sedang melakukan penilaian 
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saja, melainkan meninjau pengajaran mahsiswa pada saat sebelum melakukan 

penilaian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian mengenai 

Pengaruh PLP dan Persepsi Profesi Guru terhadap Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, maka disimpulkan bahwa: 

1. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Menjadin Guru pada Mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMSU 

2. Persepsi Profesi Guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Menjadin Guru pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan UMSU 

3. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan Persepsi Profesi Guru 

secara simultan berpengaruh terhadap Minat Menjadin Guru pada 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan UMSU 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Mahasiswa harus selalu menambah pengalamannya dalam bidang mengajar 

untuk mengasah kemampuannya sebagai guru, tidak sebatas pengalaman 

pada saat melaksanakan PLP agar dapat meningkatkan minat menjadi guru. 
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Bagi tenaga pendidik atau dosen, agar selalu memberikan dorongan yang 

positif kepada mahasiswanya agar selalu memiliki ketertarikan dalam hal 

mengajar dan agar mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah keguruan 

selalu merasa senang keketika mahasiswa tersebut sedang menambah 

pengalamannya. 

2. Mahasiswa juga hendaknya meningkatkan persepsinya bahwa profesi guru 

pekerjaan yang bergengsi. Karena profesi guru merupakan profesi yang 

mulia dapat menularkan ilmu pengetahuan orang lain dan dihargai oleh 

masyarakat. 

3. Dalam proses pembelajaran, minat mahasiswa mejnadi guru harus selalu 

ditingkatkan oleh mahasiswa sehingga diperlukan peran dosen pendidikan 

ekonomi untuk memberikan motivasi pada mahasiswa calon guru dengan 

memberikan gambaran kepada mahasiswa bahwa profesi guru 

menyenangkan. Dengan cara disela- sela pembelajaran memberikan cerita 

mengenai kelebihan dan keuntungan menjadi guru, sehingga dapat 

meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. Bagi mahasiswa hendaknya 

dapat meningkatkan minat menjadi guru dengan mengikuti workshop 

kurikulum dan pelatihan pembelajaran efektif dan inovatif guna 

meningkatkan kemampuannya serta menambah pengalaman untuk menjadi 

guru. 
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Lampiran 1. Daftar Riwayat Hidup 

Nama : Muhammad Iqbal Ramadhan 

Npm 2002070025 

Tempat /Tanggal Lahir : Medan, 5 Desember 2000 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl. Amaluhur GG supir 

 
Data Orang Tua 

Nama Ayah : Rahmad Riadi 

Nama Ibu : Junaidah Lubis 

Alamat : Jl. Amaluhur GG supir 

Pendidikan Formal 

1. SD Madrasah Ibtidaityah Medan Krio 

2. SMP Muhammadiyah 47 sunggal 

3. SMA Muhammadiyah 18 Sunggal 

4. tahun 2020 s/d 2025 tercatat ebagai mahasiswa universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Akuntansi 
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Lampiran 2. Kuesioner 

PENGARUH PENGENALAN LAPANGAN PERSEKOLAHAN 

(PLP) DAN PERSPSI PROFESI GURU TERHADAP 

MINAT MENJADI GURU MAHASISWA 

PENDIDIKAN AKUNTANSI 

FKIP UMSU 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama ............................................................. (boleh tidak diisi) 

 

Usia : …………………………… 

Jenis Kelamin : ( ) Pria ( ) Wanita 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda. 

2. Keterangan dari singkatan jawaban adalah: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

A. Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saat PLP saya menyusun RPP 

sebelum melaksanakan 

pembelajaran 

     

2 Saya mampu menyajikan 

pembahasan materi pembelajaran 

dengan jelas dan tepat. 

     

3 Ketika PLP saya mampu membuat 

RPP dengan berbagai metode 

mengajar agar proses KBM lebih 

efektif dan tidak monoton 
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4 Saya mampu mengembangkan 

media pembelajaran sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai. 

     

 

B. Persepsi Profesi Guru 

 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Guru adalah profesi yang 

membutuhkan kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan 

rohani serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. 

     

2 Saya mengerti bagaimana peran 

guru dimasa sekarang 

     

3 Mengajar merupakan tugas yang 

memadukan pengetahuan, 

keterampilan dan pengelolaan 

emosi. 

     

4 Mengajar membutuhkan 

persiapan yang matang dan 

merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu 

hingga menilai serta 

mengevaluasi hasil pembelajaran 

     

5 Guru sudah merasa dihargai 

dengan baik oleh masayarakat 

     

6 Guru dianggap pekerjaan yang 

berstatus tinggi di masyarakat 

     

 

 

C. Minat Menjadi Guru 

 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya senang memperoleh 

informasi tentang profesi guru 

dari berbagai media, teman, 

keluarga, dan lain-lain 

     

2 Saya senang mengikuti seminar 

pendidikan 

     

3 Profesi guru lebih berwibawa 

dibandingkan profesi yang lain 
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4 Saya merasa antusias dalam 

mengikuti perkuliahan 

     

5 Saya ingin menjadi guru karena 

keluarga saya banyak yang 

menjadi guru 

     

6 Saya ingin menjadi guru karena 

sesuai dengan kepribadian saya 

     



Lampiran 3. Data Tabulasi Responden 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 X1 X2 Y 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 4 20 25 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 16 20 19 

5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 19 20 23 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 19 24 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 16 20 22 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 18 20 21 

5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 2 4 16 21 21 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 20 22 25 

4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 3 3 2 5 4 3 12 20 20 

5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 16 21 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 20 25 28 

5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 20 19 22 

5 5 2 3 2 5 5 4 1 4 3 4 3 4 3 4 15 19 21 

5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 17 24 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 16 20 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 20 25 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 16 20 18 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 17 23 25 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 18 23 26 

3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 4 3 13 24 22 

4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 18 22 24 

4 2 5 2 5 4 5 4 5 4 5 5 4 2 3 4 13 22 23 

5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 2 17 24 21 

4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 2 17 23 23 

4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 2 3 4 3 2 18 22 18 

4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 5 2 3 18 21 20 

5 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 3 2 18 21 20 

5 5 3 5 2 5 5 1 4 5 4 2 4 2 3 3 18 20 18 

4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 2 15 23 25 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 1 5 4 5 18 23 24 

4 5 4 4 5 2 5 1 3 4 5 5 5 4 3 5 17 15 27 

4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 18 23 25 

3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 3 13 23 24 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 2 4 3 2 19 22 19 

4 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 17 24 27 

4 5 5 4 5 5 5 1 3 5 2 4 4 4 3 4 18 19 21 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 3 2 18 23 23 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 18 19 25 

5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 2 4 4 5 3 3 18 23 21 
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Lampiran 4. Hasil Output SPSS 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 
 

39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.63273535 

Most Extreme Differences Absolute .065 

 Positive .065 

 Negative -.050 

Test Statistic  .065 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 

ANOVA 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

X1 Between Groups 45.746 11 4.159 .702 .729 

 Within Groups 219.233 37 5.925 

 Total 264.980 48  

X2 Between Groups 67.600 11 6.145 1.232 .301 

 Within Groups 184.522 37 4.987 

 Total 252.122 48  

 

 
ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y 
* 
X1 

Between Groups (Combined) 97.509 8 12.189 1.679 .134 

 Linearity 21.205 1 21.205 2.921 .095 

 Deviation 
from 
Linearity 

 
76.304 

 
7 

 
10.901 

 
1.501 

 
.195 

Within Groups 290.410 40 7.260   

Total 387.918 48    
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Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.755 4.090 
 

2.874 .006 
  

 
X1 .172 .173 .142 2.993 .026 .912 1.096 

 X2 .385 .177 .310 2.169 .035 .912 1.096 

a. Dependent Variable: Y 
 
 
 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.355 3.529 
 

 
.602 

3.217 .004 
 

 
1.000 

 

 
1.000  PLP 2 .680 .202 3.373 .003 

a. Dependent Variable: Y 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.582 4.376 
 

 
.126 

5.846 .000 
 

 
1.000 

 

 
1.000  PLP 3 .166 .260 .638 .030 

a. Dependent Variable: Y 

 
Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.755 4.090 
 

2.874 .006 
  

 
X1 .172 .173 .142 2.993 .026 .912 1.096 

 X2 .385 .177 .310 2.169 .035 .912 1.096 

a. Dependent Variable: Y 



70 
 

 
 
 
 
 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 55.216 2 27.608 3.817 .029b 

 Residual 332.702 46 7.233 

 Total 387.918 48  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .353a .357 .366 2.77545 2.175 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .329a .332 .329 2.53428 2.165 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .377a .342 .305 2.68936 2.261 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 5. Form K1 
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Lampiran 6. Form K2 
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Lampiran 7. Form K3 
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Lampiran 8. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 9. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 10. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12. Surat Izin Riset 
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Lampiran 13. Berita Acara Bimbuingan Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 15. Berita Acara Sidang 
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Lampiran 15 Turnitin 
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